
Deputi Bidang Kesetaraan

Gender KemenPPPA, Lenny N

Rosalin mengatakan pentingnya

pengarusutamaan gender seperti

yang diamanatkan dalam perjan-

jian internasional seperti

CEDAW (Convention on the

Elimination of All Forms of

Discrimination Against Women)

dan peraturan tingkat nasional,

salah satunya Instruksi Presiden

Nomor 9 Tahun 2000 tentang

Pengarusutamaan Gender. Oleh

karenanya, menjalankan pen-

garusutamaan gender dari ting-

kat daerah sudah sepatutnya di-

laksanakan untuk mendorong

pembangunan nasional yang

berkesetaraan.

”Penerapan Perencanaan dan

Penganggaran Responsif Gender

(PPRG) bagi pemerintah daerah

penting dilakukan dengan mem-

pertimbangkan aspek akses, par-

tisipasi, kontrol dan manfaat

yang dilakukan setara bagi

perempuan dan laki-laki. Kami

berharap integrasi perspektif

gender dapat lebih luas diimple-

mentasikan baik dari proses

perencanaan, penganggaran,

pelaksanaan, pemantauan, eval-

uasi, pelaporan dan pengawasan

atas kebijakan, program, dan

kegiatan pembangunan,” tutur

Lenny, belum lama ini.

Lenny menambahkan untuk

mempercepat pengarusutamaan

gender dari tingkat daerah, pen-

ting bagi Pemerintah Daerah un-

tuk memiliki data terpilah se-

hingga nanti bisa digunakan un-

tuk mengidentifikasi sektor

mana saja yang harus diinterven-

si. Di Provinsi Sumatera Utara,

hal yang harus diperhatikan ada

dalam bidang kesehatan, ekono-

mi, politik, pengambilan keputus-

an, dan ketenagakerjaan. 

Lenny menyampaikan, Indo-

nesia masih menghadapi kendala

dalam mewujudkan pembangun-

an yang berkesetaraan gender.

Hal tersebut terlihat pada data

Indeks Pemberdayaan Manusia

(IPM) yang masih menunjukkan

gap antara perempuan dan laki-

laki selama 11 tahun terakhir.

Direktur Keluarga, Perem-

puan, Anak, Pemuda dan Olah-

raga Badan Perencanaan Pemba-

ngunan Nasional (Bappenas),

Woro Srihastuti menegaskan

upaya PPRG yang telah dilaku-

kan Pemerintah Pusat adalah

melalui tagging (penandaan) te-

matik Anggaran Responsif

Gender (ARG).

”Kalau kita membicarakan

PUG harus mencakup keselu-

ruhan tahapan pembangunan

mulai dari framework ARG,

perencanaan dan penganggaran,

audit ARG, dan pengawasan ek-

sternal hingga pelaksanaan, pela-

poran, monitoring dan evaluasi.

Selama ini kita masih fokus

dalam perencanaan dan pen-

ganggaran, namun kita akan ber-

upaya masuk ke semua tataran-

nya untuk mewujudkan PUG ke

depannya,” ujar Woro.

Sekretaris Direktorat Jenderal

Bina Pembangunan Daerah,

Kementerian Dalam Negeri

(Kemendagri), Zanariah mema-

parkan pihaknya telah melaku-

kan upaya pengarusutamaan

gender, melalui pemberian fasili-

tasi dukungan kebijakan dalam

pencapaian target nasional PUG,

memastikan program kegiatan

tercantum dalam perencanaan

daerah melalui sinkronisasi

perencanaan, dan memastikan

ketersediaan alokasi APBD

(Anggaran Pendapatan, dan

Belanja Daerah) sesuai kemam-

puan keuangan daerah.

Sedang Kepala Seksi Anggaran

Bidang Kesehatan 4, Direktorat

Pembangunan Manusia dan

Kebudayaan, Direktorat Jenderal

Anggaran, Kementerian Keuang-

an, Susi Oktaviani menegaskan

komitmen Kemenkeu dalam

mendorong Anggaran Responsif

Gender (ARG) dengan menga-

manatkan pedoman penyusunan

Rencana Kerja dan Anggaran

Kementerian/Lembaga (RKA

K/L) dan Peraturan Menteri Ke-

uangan yang mengamanatkan

penerapan Anggaran Responsif

Gender dalam RKA K/L.

”Peran aktif pemerintah da-

erah dalam PUG adalah perlunya

pengembangan parameter pe-

nilaian terkait rencana aksi

melalui mekanisme dana transfer

ke daerah sehingga dapat mendo-

rong pemerintah daerah untuk

berpartisipasi secara aktif dan

meningkatkan sinergi antara pe-

merintah pusat dan pemerintah

daerah terkait isu PUG, khusus-

nya pada implementasi dan pen-

ganggaran responsif gender di

level pemerintah daerah,” tutup-

nya. (Ati)-f
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TINGKATKAN KOMITMEN BERSAMA

Percepatan Pengarusutamaan Gender di Daerah

K
EMENTERIAN Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (KemenPPPA), mendo-
rong peningkatan komitmen bersama dalam

percepatan Pengarusutamaan Gender (PUG) di
berbagai sektor. Hal ini dilakukan sebagai upaya mewu-
judkan pembangunan nasional yang berkeadilan dan
berkesetaraan, yang dimulai dari tingkat provinsi sam-
pai kabupaten/kota.

Tanya:

Saat ini saya bingung dengan sikap suami yang berubah. Kalau

marah membuat suasana rumah tidak nyaman. Anak saya jadi bi-

ngung dan takut. Saat marah, bisa  diam saja atau malah meledak

ledak. Terkadang suami pulang ke rumah orangtuanya berhari

hari. Apakah ini bisa disebut penelantaran keluarga dan bisa jadi

alasan untuk gugat cerai?

Dina, Sleman

Jawab:

Sebaiknya dipikirkan baik baik sebelum gugat cerai, apalagi su-

dah ada anak.  Kalau anda ingin pisah, dipikirkan secara matang

dulu  karena  sudah ada anak. Cobalah  minta mediasi dengan

keluarga besar yang disegani suami, atau lembaga yang  konsen

terhadap masalah keluarga  , semoga suami mau di mediasi agar

mendapat kata kesepakatan antara suami dan anda.

Penelantaran keluarga secara  luas  yaitu  apabila suami tidak

memberi nafkah lahir bathin  , tidak adanya perhatian pada anak

istri, tidak ada rasa mengayomi terhadap keluarga, suami cuek

masa bodoh terhadap keluarga. Bercerai adalah alternatif terakhir.

Perbaikilah dahulu keluarga. Bila terus menerus bertengkar dan

merasa tertekan, ya berpisah jalan akhirnya. Jadi, pikirkanlah lebih

matang lagi. ❑ - f

Penelantaran Keluarga

Tanya:

Usia saya 52 tahun dan saya merasa mendekati menopouse,

karena sudah 4 bulan ini tidak menstruasi. Saya banyak ditawari

suplemen bagi perempuan menopouse tapi saya kuatir karena

hipertensi. Apa yang sebaiknya saya lakukan, apakah saya perlu

suplemen?

Ninda, Bantul

Jawab:

Pada umumnya perempuan menopause lebih sulit memperta-

hankan berat badan, dan biasanya akan lebih banyak mendapat-

kan lemak di area perut utamanya, dan dapat berdampak pada pe-

nyakit tekanan darah tinggi, diabetes mellitus, osteoporosis serta

penyakit jantung menjadi semakin naik.

Agar berat badan tetap terkendali dan tekanan darah atau gula

darah tetap stabil, beberapa pola makan  yang dapat diterapkan

pada  perempuan menopause,

1. Perbanyak konsumsi makanan sehat bergizi seperti buah dan

sayur,

2. Perbanyak minum air putih,  salah satu fungsi mengkonsumsi

air agar mencegah kekeringan  vagina serta mencegah  dehidrasi,

3. Cara  mengolah makanan harus sehat.

4. Memperhatikan porsi makan.

Jenis makanan yang perlu untuk perempuan menopause

1. Sayur dan buah, baik sebagai pilihan makanan pokok atau se-

bagai camilan

2. Ikan, telur dan daging, Makanan ini mengandung protein, zat

besi, kalsium, dan lemak sehat yang tubuh butuhkan. Asupan kalsi-

um pada perempuan menopause akan meningkat karena laju

pembentukan tulang yang melambat.

3. Produk susu, dikarenakan tubuh memerlukan vitamin D, vita-

min D dibutuhkan untuk menyerap kalsium,

Demikian penjelasan kami dan semoga bermanfaat. Salam. ❑ - f

Suplemen Menopouse

KR-Rini Suryati
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